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ABSTRAK

Latar Belakang: Tingginya peristiwa kehidupan yang penuh dengan tekanan
dapat menyebabkan munculnya suatu gangguan kejiwaan diantaranya adalah
skizofrenia. Salah satu jenis skizofrenia adalah halusinasi penglihatan. Halusinasi
ini dapat dikontrol dengan beberapa strategi pelaksanaan diantarnya dengan terapi
menggambar. Tujuan: Penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan
keperawatan jiwa pada pasien dengan gangguan persepsi sensori; halusinasi
penglihatan di Rumah Sakit Jiwa Dr.Ernaldi Bahar Palembang. Metode:
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam
bentuk studi kasus. Hasil: Terdapat tiga masalah keperawatan pada ketiga pasien
kelolaan yang terdiri dari satu masalah utama yaitu gangguan persepsi sensori:
halusinasi penglihatan. Intervensi yang diberikan berupa strategi pelaksanaan
halusinasi dan terapi okupasi menggambar. Setelah diberikan intervensi
keperawatan didapatkan adanya penurunan frekuensi dan durasi dari timbulnya
halusinasi penglihatan pada ketiga klien. Kesimpulan: Ketiga pasien kelolaan
diberikan asuhan keperawatan yang terdiri dari pengkajian, penegakan diagnosis
keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi. Implikasi keperawatan dari
terapi okupasi menggambar menunjukkan bahwa terdapat penurunan halusinasi
penglihatan dan peningkatan kemampuan mengontrol halusinasi pada pasien
kelolaan.

Kata kunci  : Terapi okupasi menggambar, art therapy, skizofrenia dan
halusinasi
Kepustakaan : 27 (2012-2022)
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ABSTRACT

Background: High stress-filled life events can lead to the emergence of a
psychiatric disorder, including schizophrenia. One type of schizophrenia is visual
hallucinations. These hallucinations can be controlled by several implementation
strategies including drawing therapy. Purpose: This writing aims to describe
psychiatric nursing care in patients with sensory perception disorders; visual
hallucinations at the Dr. Ernaldi Bahar Mental Hospital Palembang. Methods:
The writing of this scientific work uses a qualitative descriptive method in the
form of a case study. Results: There are three nursing problems in the three
patients under management which consist of one main problem, namely sensory
perception disorders: visual hallucinations. The interventions provided were in
the form of strategies for implementing hallucinations and drawing occupational
therapy. After being given nursing interventions, it was found that there was a
decrease in the frequency and duration of the appearance of visual hallucinations
in the three clients. Conclution: The three managed patients were given nursing
care which consisted of assessment, nursing diagnosis, intervention,
implementation and evaluation. The nursing implications of drawing occupational
therapy show that there is a decrease in visual hallucinations and an increase in
the ability to control hallucinations in managed patients.

Keywords : Occupational drawing therapy, art therapy, schizophrenia and
hallucinations
Bibliography : 27 (2012-2022)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gangguan jiwa adalah suatu kondisi terganggunya fungsi mental,
emosional, pikiran, keinginan, psikomotorik serta verbal dari seseorang yang
dapat terlihat dalam gabungan gejala Kklinis yang ada dan disertai dengan
penderitaan yang dimana dapat menyebabkan terganggunya fungsi
kemanusiaan seseorang (Maulana et al., 2021). Masalah kesehatan jiwa masih
terus menjadi sebuah masalah kesehatan yang penting di dunia, termasuk di
Indonesia. Menurut data dari WHO pada tahun 2016 ada sekitar 163,5 juta
orang di dunia yang mengalami gangguan jiwa (Kemenkes, 2016). Sedangkan
di Indonesia, prevalensi orang yang memiliki potensi mengalami masalah
gangguan jiwa mencapai 20% dari 250 juta total populasi di Indonesia
(Kemenkes, 2021). Gangguan jiwa yang paling sering dialami masyarakat
diantaranya depresi, bipolar, dimensia dan skizofrenia.

Tingginya kejadian kehidupan yang dipenuhi dengan berbagai tekanan
seperti ditinggal orang yang disayang, putusnya hubungan sosial, Krisis
ekonomi, tekanan pagi pekerjaan dan diskriminasi dapat menekan status
mental seseorang dan dapat menjadi munculnya suatu gangguan pada
kejiwaan yang salah satunya adalah skizofrenia (Candra et al., 2014).
Skizofrenia merupakan suatu kelompok gangguan psikotik yang ditujukkan
dengan penurunan dan ketidakmampuan berkomunikasi yang diikuti
penyimpangan khas pada proses pikir, gangguan persepsi, afek abnormal

yang terpadu dengan kenyataan atau sebenarnya (Zahnia & Sumekar, 2016).



Seseorang yang mengalami gangguan kejiwaan atau skizofrenia akan
menyebabkan terjadinya penurunan kemampuan bersosialisasi yang akhirnya
membuat seseorang menarik diri dari masyarakat (Damanik et al., 2020).

Seseorang yang menarik diri secara terus menerus akan mulai
memikirkan sesuatu hal secara berlebihan. Keadaan ini yang berlangsung
dalam waktu yang lama dapat membuat pasien mendapatkan masalah untuk
memproses stimulus yang didapatkan dan akhirnya menjadi suatu halusinasi
(Candra et al., 2014). Salah satu jenis halusinasi yang paling sering muncul
adalah halusinasi penglihatan. Halusinasi penglihatan merupakan hilangnya
kemampuan manusia dalam membedakan rangsangan internal (pikiran) dan
rangsangan eksternal (dunia luar) (Maulana et al., 2021). Kurangnya
kemampuan dalam menerima stressor dan mengontrol halusinasi menjadi
penyebab dari timbulnya gejala halusinasi (Candra et al., 2014). Halusinasi
penglihatan juga dapat menyebabkan kegelisahan dan ketakutan pada
seseorang. Hal ini dapat menimbulkan dampak yaitu hilangnya kontrol diri,
dimana dalam keadaan ini pasien bisa merusak lingkungan sekitarnya,
mencoba bunuh diri bahkan membunuh orang (Maulana et al., 2021).

Guna memperkecil dampak yang ditimbulkan oleh halusinasi
penglihatan dan mencegah terjadinya perilaku kekerasan, dibutuhkan
penanganan yang tepat. Dalam penanganan pada pasien halusinasi
penglihatan, dibutuhkan peran perawat untuk membantu pasien supaya
halusinasinya dapat terkontrol. Perawat dapat menerapankan standar dari
asuhan keperawatan yang didalamnya termasuk strategi pelaksanaan dari

halusinasi (Maulana et al., 2021). Salah satu tujuan dilakukannya strategi



pelaksanaan halusinasi adalah untuk mengontrol terjadinya halusinasi
penglihatan. Terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
mengontrol halusinasi seperti menghardik, minum obat, bercakap-cakap
dengan orang lain, melakukan kegiatan harian serta melakukan aktivitas
menggambar.

Terapi okupasi aktivitas menggambar adalah suatu bentuk psikoterapi
yang menerapkan media seni sebagai media berkomunikasi. Media seni yang
digunakan seperti pensil, kapur berwarna, cat, potongan-potongan kertas
ataupun tanah liat (Shimada et al., 2019). Terapi okupasi menggambar dapat
mengurangi interaksi seseorang dengan pikirannya sendiri sehingga tidak
terfokus pada halusinasinya. Menurut hasil penelitian Sari et al. (2019)
menunjukkan bahwa gejala halusinasi pasien mengalami penurunan setelah
pasien diberi terapi okupasi aktivitas menggambar. Terapi ini mampu
menolong pasien untuk melepaskan emosi, mengurangi kecemasan,
mengekspresikan diri secara non verbal serta membangun komunikasi.

Berdasarkan hasil informasi yang didapatkan dari pasien di ruang
Bangau Rumah Sakit Jiwa Dr. Ernaldi Bahar Palembang, diketahui bahwa
penerapan terapi okupasi menggambar masih cukup jarang dilakukan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan masalah gangguan
persepsi sensori; halusinasi penglihatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Ernaldi

Bahar Palembang.



B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Menggambarkan asuhan keperawatan jiwa pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori: halusinasi penglihatan di Rumah Sakit Jiwa Dr.Ernaldi
Bahar Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Melakukan pengkajian keperawatan pasien dengan gangguan
persepsi sensori; halusinasi penglihatan
b. Merumuskan masalah diagnosis keperawatan pasien dengan
gangguan persepsi sensori; halusinasi penglihatan
c. Menyusun rencana keperawatan pasien dengan gangguan persepsi
sensori; halusinasi penglihatan yang dikombinasi dengan terapi
okupasi menggambar
d. Melakukan implementasi keperawatan pasien dengan gangguan
persepsi sensori; halusinasi penglihatan
e. Melakukan evaluasi keperawatan pasien dengan gangguan persepsi

sensori; halusinasi penglihatan

C. Manfaat Penulisan
1. Bagi Mahasiswa
Hasil penulisan ini bisa berguna sebagai sebuah referensi untuk
memberi suatu gambaran baik secara konsep atau praktik mengenai
penerapan dari asuhan keperawatan pasien dengan masalah gangguan

persepsi sensori; halusinasi penglihatan.



2. Manfaat Praktis
Hasil penulisan ini diharapkan bisa berguna untuk menjadi salah
satu referensi pembelajaran mahasiswa di instansi pendidikan PSIK FK

UNSRI sebagai laporan hasil dari asuhan keperawatan Profesi Ners.

D. Metode Penulisan

Metode dalam penulisan ini memakai suatu metode deskriptif
kualitatif dengan bentuk studi kasus berupa pemberian asuhan keperawatan
jiwa pada Kklien dengan masalah gangguan persepsi sensori; halusinasi
penglihatan. Sebelum diberikan tindakan asuhan keperawatan, penulis
melakukan tindakan pengkajian pada tiga pasien kelolaan, selanjutnya
menentukan intervensi yakni strategi pelaksanaan (SP) 1 sampai 4 dan
dilanjutkan dengan terapi tambahan yakni terapi okupasi menggambar.
Setelah ditentukan intervensi, selanjutnya memberikan tindakan implementasi
dan tindakan evaluasi keperawatan pada ketiga pasien yang dikelola.
Pencarian artikel pada penulisan ini berbasis elektronik yaitu melalui google
scholar, pubmed dan lainnya. Pencarian menggunakan kata kunci terapi
okupasi menggambar, art therapy, skizofrenia dan halusinasi. Artikel yang
dipakai dalam laporan ini telah memenuhi kriteria yang bisa dijangkau secara

penuh dan dipublikasi pada 2012-2022.
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